
KURIKULUM SMA INSAN MULIA BOARDNG SCHOOL 

 

SMA Insan Mulia Boarding School memiliki double kurikulum, yaitu kurikulum SMA Insan 

Mulia Boarding School dan kurikulum Unggulan Pondok Pesantren Insan Mulia. Secara rinci 

berikut uraian kedua kurikulum tersebut.  

A. Struktur Kurikulum  

Struktur Kurikulum SMA Insan Mulia Boarding School disusun berdasarkan 

kebutuhan peserta didik dan sekolah. Pengorganisasian kelas di SMA Insan Mulia 

Boarding School menggunakan Struktur Kurikulum 2013 yaitu Permendikbud RI Nomor 

21 Tahun 2016, tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas. 

1. Komptensi Inti 

Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki peserta didik SMA Insan Mulia 

Boarding School. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 tentang 

perubahan atas Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, melalui kompetensi inti, 

sinkronisasi horisontal berbagai kompetensi dasar antarmata pelajaran pada 

kelas yang sama dapat dijaga. Selain itu sinkronisasi vertikal berbagai 

kompetensi dasar pada mata pelajaran  yang sama pada kelas yang berbeda 

dapat dijaga pula. 

Rumusan kompetensi inti sebagai berikut. 

1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 

2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 

3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan 

4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 

2. Mata Pelajaran 

Dalam pelaksanannya SMA Insan Mulia Boarding School menyelenggarakan 

Program Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA). Sedangkan kelompok mata 

pelajaran meliputi Kelompok A (Wajib), Kelompok B (Wajib), Muatan Lokal, Kelompok 

Peminatan, dan Kelompok Pilihan Lintas Minat. Di samping itu SMA Insan Mulia 

Boarding School juga menyelenggarakan program Pendidikan Pesantren yang 

merupakan program Unggulan.  

 

a. Struktur Mata Pelajaran 



Struktur Kurikulum SMA Insan Mulia Boarding School dapat dilihat pada tabel  berikut 

ini. 

Struktur Kurikulum Kelas X MIPA Tahun Pelajaran 2020/2021 

MATA PELAJARAN KELAS X IIS KELAS X MIPA 

KELOMPOK A (WAJIB)   

1 Pendidikan Agama dan Budipekerti 3 3 

2 Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 
2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 

4 Matematika 4 4 

5 Sejarah Indonesia 2 2 

6 Bahasa Inggris 2 2 

KELOMPOK B (WAJIB)   

7 Seni Budaya 2 2 

8 Pend.Jasmani Olahraga dan Kesehatan 3 3 

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 

10 Muatan Lokal Bahasa Jawa 2 2 

 PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (MIPA)   

11 Matematika  3 

12 Biologi  3 

13 Fisika  3 

14 Kimia  3 

PEMINATAN ILMU-ILMU SOSIAL (IIS) 

15 EKONOMI 3  

16 SOSIOLOGI 3  

17 SEJARAH 3  

18 GEOGRAFI 3  

PILIHAN LINTAS MINAT 

19 Bahasa dan Sastra Inggris 3 3 



MATA PELAJARAN KELAS X IIS KELAS X MIPA 

20 Ekonomi  3 

21 Matematika  3  

Bimbingan Konseling (BK)  1)* 

Jumlah Jam Tatap Muka Per Minggu  44 

Catatan : Bimbingan Konseling (BK) 1 jam pelajaran masuk kelas, tetapi tidak dihitung 

jam tatap muka dilaksanakan secara ko kurikuler  

 

Adapun Struktur Kurikulum Pesantren (Unggulan) Seperti tampak pada Tabel berikut.  

Mata Pelajaran Pesantren (Unggulan) 

Mata Pelajaran X MIPA 

1 Tafsir Al Qur'an 3 

2 Tafsir Al Hadist 3 

3 MTI 2 

4 Bahasa Arab  3 

   

b. Pemilihan Peminatan dan Pemilihan Mata Pelajaran Lintas Minat  

Kurikulum SMA dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 

belajar berdasarkan minat mereka. Struktur kurikulum memperkenankan peserta didik 

melakukan pilihan dalam bentuk pilihan peminatan dan pilihan mata pelajaran lintas 

minat.  

Pemilihan peminatan dilakukan peserta didik saat mendaftar pada SMA 

berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY Nomor 

3310/KEPKA/2020 tentang perubahan atas Keputusan Kepala Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga DIY Nomor 3196/KEPKA/2020 tentang Petunjuk Teknis  

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Daring/Online Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun Pelajaran 2020/2021, pemilihan peminatan dilaksanakan pada saat mendaftar 

dengan memilih peminatan yang diinginkan, diseleksi sesuai jumlah pendaftar dan kuota 

sekolah. 



Peserta didik dapat memilih minimal 3 mata pelajaran dari 4 mata pelajaran yang 

terdapat pada satu peminatan, 1 mata pelajaran yang tidak diambil beban belajarnya 

dialihkan ke mata pelajaran lintas minat. Selain mengikuti mata pelajaran di peminatan 

yang dipilihnya, setiap peserta didik harus mengikuti mata pelajaran tertentu untuk lintas 

minat. Bila peserta didik mengambil 3 mata pelajaran dari peminatan yang dipilihnya, 

maka peserta didik tersebut dapat mengambil mata pelajaran lintas minat sebanyak 9 

jam pelajaran (3 mata pelajaran) di Kelas X atau sebanyak 8 jam pelajaran (2 mata 

pelajaran) di Kelas XI dan XII. Sedangkan bila peserta didik mengambil 4 mata pelajaran 

dari peminatan yang dipilihnya, maka peserta didik tersebut dapat mengambil mata 

pelajaran lintas minat sebanyak 6 jam pelajaran (2 mata pelajaran) di Kelas X atau 

sebanyak 4 jam pelajaran (1 mata pelajaran) di Kelas XI dan XII.  

Peserta didik yang mengambil Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam atau Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial, lintas minatnya harus diluar peminatan 

yang dipilihnya. Sedangkan peserta didik yang mengambil Peminatan Bahasa dan 

Budaya, dapat mengambil mata pelajaran lintas minat: (1) di luar; (2) di dalam; atau (3) 

sebagian di dalam dan sebagian di luar, peminatan yang dipilihnya. Mata pelajaran lintas 

minat yang dipilih sebaiknya tetap dari Kelas X sampai dengan XII. 

Sebagai contoh, peserta didik Kelas X yang memilih Peminatan Bahasa dan 

Budaya, dapat mengambil 3 mata pelajaran yaitu Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa 

dan Sastra Inggris, dan Antropologi. Lintas minatnya dapat mengambil mata pelajaran: 

(1) Biologi, Fisika, dan Kimia; (2) Geografi, Sejarah, dan Ekonomi; (3) Matematika, 

Sosiologi, dan Bahasa Jerman; atau (4) Bahasa Mandarin, Bahasa Arab, dan Bahasa 

Jepang. Alternatif (1), (2), dan (3) merupakan contoh lintas minat di luar peminatan yang 

dipilihnya, sedangkan alternatif (4)  merupakan contoh lintas minat di dalam peminatan 

yang dipilihnya. Peserta didik dapat menentukan pilihannya masing-masing, sesuai 

dengan sumber daya (ketersediaan guru dan fasilitas belajar) yang dimiliki SMA. 

SMA yang tidak memiliki Peminatan Bahasa dan Budaya, dapat menyediakan 

pilihan mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Inggris, 

Antropologi atau salah satu mata pelajaran dalam kelompok Bahasa Asing Lain sebagai 

pilihan mata pelajaran lintas minat yang dapat diambil peserta didik dari Peminatan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam atau Kelompok Peminatan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, sesuai dengan sumber daya (ketersediaan guru dan fasilitas belajar) yang 

dimilikinya. 



Bagi peserta didik yang menggunakan pilihan untuk menguasai satu mata 

pelajaran tertentu misalnya bahasa asing tertentu, dianjurkan untuk memilih mata 

pelajaran  yang sama sejak Kelas X sampai Kelas XII. 

3. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Rumusan Kompetensi 

Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan peserta didik, 

dan kekhasan masing-masing mata pelajaran. Secara rinci Kompetensi Dasar Setiap 

Mata pelajan merujuk pada Permendikbud No. 24 Tahun 2016. 

B. Muatan Kurikulum SMA Insan Mulia Boarding School 

1. Muatan KTSP  

Muatan KTSP terdiri atas muatan umum yang berupa muatan nasional dan muatan lokal. 

a. Muatan umum  

Mata pelajaran sesuai struktur kurikulum di SMA Insan Mulia Boarding School,  

dituangkan dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang dikembangkan 

berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. Kelompok mata pelajaran di SMA 

Insan Mulia Boarding School meliputi Kelompok A (Wajib), Kelompok B 

(Wajib), Muatan Lokal, Kelompok (C) Peminatan, dan Kelompok Pilihan Lintas 

Minat, yang semuanya mengusung pencapaian Standar Kompetensi Lulusan 

sebagai berikut: 

Ranah dan Kompetensi Lulusan 

No. Ranah Kompetensi 

1 Sikap 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 

beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

2 Pengetahuan 

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 



No. Ranah Kompetensi 

serta dampak fenomena dan kejadian dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran 

3 Keterampilan 

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif 

dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret 

sebagai pengembangan dari yang dipelajari di 

sekolah secara mandiri. 

 

b. Muatan lokal  

Berdasarkan kebutuhan dan sebagai upaya pengembangan budaya daerah 

SMA Insan Mulia Boarding School memberikan mata pelajaran Bahasa Jawa 

sebagai muatan lokal untuk memberikan wawasan dan keterampilan yang 

utuh terhadap penguasaan berbahasa Jawa sesuai dengan tuntutan 

kehidupan dalam masyarakat. 

Muatan lokal Bahasa Jawa 

No Kelas Muatan Lokal 

1. 
X 

 

Berbagai ragam wacana lisan dan tertulis tentang bahasa 

dan sastra dalam kerangka budaya Jawa: 

a. Memahami isi 

b. Mengungkapkan pikiran atau gagasan dalam berbagai 

bentuk wacana lisan 

c. Mengungkapkan pikiran dan gagasan dalam ragam tulis 

d. Menanggapi wacana lisan dan tertulis tentang bahasa 

dan sastradalam kerangka budaya jawa melalui cerita 

maupun informasi dari berbagai media 

e. Mampu menganalisis isi dan struktur 

2 XI 

Berbagai ragam wacana lisan dan tertulis tentang bahasa 

dan sastra dalam kerangka budaya Jawa: 

a. Memahami dan menanggapi berbagai wacana lisan dari 

berbagai sumber 

b. Mengungkapkan pikiran, pendapat dan gagasan dengan 

menggunakan unggah–ungguh  bahasa sesuai dengan 

konteks budaya. 

c. Memahami berbagai teks  



No Kelas Muatan Lokal 

d. Mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan 

dalam bentuk karangan 

e. Memahami dan menanggapi berbagai wacana lisan 

melalui menyimak informasi dari berbagai sumber 

Praktek pranatacara dan sesorah 

3 XII 

Berbagai ragam wacana lisan dan tertulis tentang bahasa 

dan sastra dalam kerangka budaya Jawa: 

a. Menanggapi berbagai wacana nonsastra melalui 

menyimak informasi dari berbagai sumber. 

b. Melaksanakan simulasi berbahasa Jawa 

c. Memahami berbagai teks sastra dan nonsastra Jawa 

d. Menyampaikan apresiasi terhadap berbagai kegiatan 

e. Memahami wacana beraksara Jawa yang memuat 

ajaran moral 

Mengungkap gagasan dan pendapat dalam bentuk wacana 

berbahasa Jawa yang bermuatan nilai budi pekerti 

 

2. Beban Belajar  

Pengaturan alokasi waktu per mata pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik dan sekolah dengan memanfaatkan tambahan jam yang sesuai dengan SK  Kepala 

Dinas No: 310a/ KPTS/ 2010, bahwa sekolah dapat melakukan penambahan jam  dari 

struktur kurikulum yang ditetapkan oleh Permendikbud, maka SMA Insan Mulia Boarding 

School menambah  2 jam pelajaran Bahasa Jawa.  

a. Beban belajar satu minggu untuk kelas X adalah 44 jam. Beban belajar di kelas X 

paling sedikit 18 minggu efektif. 

b.  Beban belajar dalam kurikulum SMA Insan Mulia Boarding School diatur dalam 

bentuk sistem paket. 

c. Beban belajar tatap muka di SMA Insan Mulia Boarding School meliputi Tatap Muka, 

dan Penugasan Terstruktur serta Kegiatan Mandiri, maksimal 60% dari waktu 

kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan.  

d. Beban belajar tambahan di SMA Insan Mulia Boarding School adalah program 

Unggulan Pesantren, dengan beban tambahan 11 jam pelajaran per minggu sebagai 

kurikulum di pondok pesantren, dengan waktu pembelajaran dilaksanakan sore dan 

malam hari setelah peserta didik pulang kembali ke pondok.  

3. Pengaturan Beban Belajar  



a. Alokasi Waktu Pembelajaran  

Pengaturan beban belajar di SMA Insan Mulia Boarding School menggunakan Sistem 

Paket dangan Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Kelas X, 

seperti yang tercantum pada tabel  berikut: 

Struktur Kurikulum Program Kelas X 

Mata Pelajaran 
Alokasi Waktu 

Smt. 1 Smt.2 

Kelompok A (Wajib)   

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 

4 Matematika 4 4 

5 Sejarah Indonesia 2 2 

6 Bahasa Inggris 2 2 

Kelompok B (Wajib)   

7 Seni Budaya  2 2 

8 Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan  3 3 

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 

10 Bahasa Jawa 2 2 

Kelompok C (Peminatan)   

PEMINATAN MIPA   

11 Matematika 3 3 

12 Biologi 3 3 

13 Fisika 3 3 

14 Kimia 3 3 

PEMINATAN ILMU SOSIAL   

15 Ekonomi 3 3 



Mata Pelajaran 
Alokasi Waktu 

Smt. 1 Smt.2 

16 Sosiologi 2 2 

17 Sejarah 2 2 

18 Geografi 2 2 

Kelompok D (Lintas Minat)   

15 

Dua mata pelajaran yang ada di Peminatan Ilmu-Ilmu 

Sosial atau Peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya dan 

satu mata pelajaran unggulan 

6 6 

16 Bimbingan Konseling (BK) ** 1* 1* 

Jumlah jam pelajaran yang harus ditempuh per minggu 44 44 

Catatan : Bimbingan Konseling (BK) 1 jam pelajaran masuk kelas, tetapi tidak 

dihitung jam tatap muka 

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan penting dalam membantu 

peserta didik dalam mencapai tugas-tugas perkembangan sebagaimana tercantum 

dalam Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik dan Kompetensi Dasar 

(SKKPD). Komponen program bimbingan dan konseling di SMA meliputi : (1) layanan 

dasar, (2) layanan peminatan dan perencanaan individual, (3) Layanan Responsif, dan 

(4) dukungan sistem.  

b. Pengaturan beban belajar Tatap Muka (TM), Penugasan Terstruktur (PT) dan 

Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMT) 

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik, antara peserta didik satu dengan peserta didik 

yang lain, dan antara peserta didik dengan nara sumber/sumber belajar. Beban belajar 

kegiatan tatap muka per jam pembelajaran di SMA Insan Mulia Boarding School 

berlangsung selama 45 menit. Jumlah jam pembelajaran tatap muka yang tercantum 

dalam Struktur Kurikulum SMA Insan Mulia Boarding School seperti tertera dalam tabel 

berikut:  

 

 

 



Jumlah jam tatap muka 

Kelas 

Satu jam 

Pembelajaran 

Tatap muka 

(menit) 

Jumlah Jam 

Pembelajaran 

Per minggu 

Minggu 

Efektif per 

tahun 

pelajaran 

Waktu 

pembelajaran 

Pertahun 

Jumlah jam 

per tahun 

@ 60 

menit 

X 45 45 38 

1292-1482 Jam 

pembelajaran 

(58140-66690) 

969-1111 

Pemanfaatan alokasi waktu tambahan di luar kegiatan tatap muka dapat digunakan 

untuk kegiatan mandiri tidak terstruktur sebanyak 60 % (maksimum) dari jumlah alokasi 

waktu tatap muka per mata pelajaran.  Sedangkan untuk kegiatan remidial, pengayaan, 

dan lainnya dapat  disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing mata pelajaran. 

c. Beban belajar tambahan 

Beban belajar  tambahan yang dilaksanakan oleh SMA Insan Mulia Boarding School 

adalah pemberian tambahan mata pelajaran  Pesantren (Unggulan). Mata pelajaran 

pesantren diberikan sebanyak 11 jam pelajaran setiap jam pembelajaran 45. Namun, 

tidak dijumlahkan ke dalam struktur kurikulum. 

4. Mata Pelajaran  

a. Jumlah mata pelajaran di kelas X SMA Insan Mulia Boarding School  sebanyak 16  

mata pelajaran yang terdiri atas 6 mata pelajaran umum A wajib, 4 mata pelajaran 

kelompok umum B wajib termasuk muatan lokal Bahasa Jawa, 4 mata pelajaran 

peminatan, 2 mata pelajaran pilihan lintas minat. 

b. Pemilihan kelompok peminatan dilakukan sejak peserta didik mendaftar ke SMA 

sesuai dengan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta didik. 

c. Mata Pelajaran Lintas Minat yang diselenggarakan di SMA Insan Mulia Boarding 

School pada Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah Bahasa dan Sastra Inggris  dan 

Ekonomi. 

5. Kegiatan Ektrakurikuler 

a. Tujuan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler/pengembangan diri bertujuan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 

sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik yang sesuai 

dengan kondisi sekolah.  



b. Ekstrakurikuler wajib  

Ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan pengembangan diri yang ditentukan 

oleh pemerintah atau oleh sekolah dalam rangka penanaman karakter serta 

budaya yang sesuai dengan visi misi SMA Insan Mulia Boarding School. 

Kegiatan ini bersifat wajib diikuti oleh peserta didik dan harus mencapai nilai 

minimal baik. Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler wajib di SMA Insan Mulia 

Boarding School adalah Kepramukaan. Adapun pelaksanaan ekstrakurikuler 

kepramukaan di SMA Insan Mulia Boarding School dilaksanakan secara rutin 

tiap 1 minggu satu kali pertemuan  

c. Ekstrakurikuler pilihan  

Ekstrakurikuler pilihan adalah bentuk pengembangan diri yang disesuaikan dengan 

potensi, bakat, minat peserta didik dan kemampuan sekolah. Setiap jenis 

ekstrakurikuler pilihan non akademik yang dipilih minimal 10 peserta didik akan 

dilaksanakan dan difasilitasi oleh SMA Insan Mulia Boarding School. Sedangkan 

untuk ekstrakurikuler pilihan bidang akademik dilaksanakan berdasarkan 

kemampuan dan kemauan peserta didik.   Berdasarkan ketentuan tersebut maka 

jenis–jenis  ekstrakurikuler pilihan yang dilaksanakan di tahun pelajaran 2020/2021 

di SMA Insan Mulia Boarding School akan disesuaikan dengan angket pilihan 

peserta didik dan kemampuan sekolah. Apabila jumlah pilihan melebihi kuota 

maksimal akan diselenggarakan seleksi untuk memenuhi kuota minimal yang telah 

ditentukan. Peserta didik kelas X selain mengikuti ekstrakurikuler wajib dan 

diwajibkan mengikuti/memilih ekstrakurikuler pilihan sebagai pengembangan 

bakat dan minat, hasil penilaian keikutsertaan dalam ekstra tersebut akan 

dimasukkan didalam raport.  

1) Ekstrakurikuler non-akademik 

a) Bela diri (Pencak Silat) 

b) Membatik 

c) Badminton 

d) Panahan 

e) Renang 

f) Enstagram (English Debate Programe) 

2) Ekstrakurikuler bidang akademik 



a) Olympiade Sains 

b) Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

d. Penilian Ektrakurikuler 

Penilaian kegiatan ekstrakurukuler di SMA Insan Mulia Boarding School terhadap 

kinerja peserta didik dilakasanakan secara kualitatif dan dideskripsikan pada rapor 

peserta didik. SMA Insan Mulia Boarding School melakukan evaluasi Program 

Kegiatan Ekstrakurikuler pada setiap akhir tahun ajaran untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi 

Program Kegiatan Ekstrakurikuler digunakan untuk penyempurnaan Program 

Kegiatan Ekstrakurikuler tahun pelajaran berikutnya. 

 

 


